BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah guna mendapatkan informasi pengaruh dari Rate Of

Growth Of Intellectual Capital (ROGIC) serta Intellectual Capital atas kinerja dari

keuangan Bank Umum Syariah. Jangka waktu melakukan pengamatan pada

penelitian ini yaitu tahun 2016-2020 yang memakai sampel data penelitian sejumlah

10 Bank Umum Syariah.

Berpedoman pada analisa serta hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dengan
demikian bisa dilakukan penarikan kesimpulan beberapa hal diantaranya yakni :

1. Intellectual Capital, memiliki signifikansi determinansi atas kinerja keuangan
bank umum syariah, karna semakin tinggi tingkat distribusi Intellectual Capital
kepada pemangku kepentingan, maka kinerja keuangan bank umum syariah kian
mengalami peningkatan.

2. Rate Of Growth Of Intellectual Capital (ROGIC), tidak memiliki signifikansi
determinansi atas kinerja dari keuangan bank umum syariah, karna perubahan
yang terjadi pada Intellcetual Capital (VAIC) setiap tahunnya ternyata belum
mampu memprediksi adanya peningkatan dalam kinerja keuangan bank umum

syariah di masa depan.
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5.2 Keterbatasan Masalah
Ada beberapa alasan penulis menjabarkan keterbatasan masalah pada penelitian

ini guna memberikan gambaran kepada peneliti atau penulis selanjutnya untuk dapat

memperbaharui dan memperbaiki penelitian ini. Adapun hal-hal yang mana ialah
keterbatasan masalahnya yakni :

1. Penelitian ini sekadar menggunakan objek Bank Umum Syariah sehingga jumlah
sampel bank sedikit serta ada beberapa Bank Umum Syariah yang mana laporan
terkait keuangannya kurang jelas serta berpengaruh dalam pengolahan tabulasi
data.

2. Pengukuran kinerja dari keuangan bank umum syariah menggunakan proksi
Zakat Performance Ratio (ZPR) mungkin kurang menggambarkan daya kerja
keuangan bank umum syariah karna perbankan syariah belum optimal pada
tataran mengelola asset serta pendistribusian dana zakatnya.



60

5.3 Saran
Berpedoman pada resultan penelitian yang sudah dilakukan, dengan demikian

peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya yakni :

1. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya melakukan penambahan dan memperluas
jumlah populasi seperti menambah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Unit Usaha
Syariah ataupun Lembaga Keuangan Syariah lainnya.

2. Untuk peneliti berikutnya diekspektasikan dapat menggunakan indikator lainnya
dari Islamicity Performance Index contohnya Islamic Income vs Non-Islamic
Income, Equitable Distribution Ratio dan Profit Sharing Ratio, serta memakai
rasio dari keuangan yang lainnya dalam konteks proksi dari kinerja terkait
keuangan bank umum syariah. Dengan demikian pada penelitian berikutnya bisa
membuahkan hasil varian yang beragam pada konteks memberikan penjelasan
pelaksanaan berbagai prinsip dari syariat islam pada aspek memberikan pengaruh
daya kerja keuangan perbankan syariah.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperbaharui kembali untuk periode

penelitian di masa mendatang.
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